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“Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah SWT beserta orang-orang yang sabar”. 
( Q.S. AL Baqoroh: 153 ) 
 
“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah berbuat baik 
terhadap diri sendiri”. 
( Benjamin Franklin, mutiarabijak.com ) 
 
“Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah”. 










Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, karya sederhana ini 
kupersembahkan untuk : 
 Orang Tuaku 
Ibu dan Bapak yang darah, keringat dan air matanya mengalir di tubuhku, 
terima kasih atas segala bentuk kasih sayang, perhatian, pengorbanan, teladan 
dan motivasi yang telah diberikan kepadaku. Ketegaran dan perjuangan Ibu 
dan Bapak adalah semangat hidupku.  


















HUBUNGAN MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA  
TERHADAP KINERJA GURU  
DI SMK MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA                                                                                                  
 
Oleh: 





        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Motivasi dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex post facto. Variabel dalam 
penelitian ini adalah motivasi kerja guru, disiplin kerja guru, dan kinerja guru. 
Penelitian ini menggunakan populasi karena jumlah responden kurang dari 100 
orang. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Muhammadiyah 
2 Yogyakarta yang berjumlah 37 orang guru. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilaksanakan pada 27 guru di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Uji validitas 
dengan mengggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Uji 
reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Untuk mengetahui hubungan 
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru digunakan teknik korelasi ganda 
dilanjutkan dengan analisis regresi ganda. Tingkat signifikan hasil analisis 
ditentukan sebesar 5%. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Terdapat hubungan positif antara motivasi kerja guru dengan kinerja 
guru di SMK Muhammadiyah hal ini dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel yaitu 0,466>0,325 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang 
dari 0,05 (0,000<0,05). 2) Terdapat hubungan positif antara disiplin kerja guru 
dengan kinerja guru di SMK Muhammadiyah hal ini dibuktikan dari nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel yaitu 0,554>0,325 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 
berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 3) Terdapat hubungan positif antara 
motivasi kerja dan disiplin kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
di SMK Muhammadiyah yang dibuktikan dari nilai fhitung lebih besar dari ftabel 
yaitu 11,752>3,28 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 
0,05 (0,000<0,05). Variabel motivasi kerja dan disiplin kerja mempunyai 
hubungan positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan hubungan positif tersebut 
menginformasikan bahwa makin baik motivasi kerja dan disiplin kerja guru 
menjadikan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta juga meningkat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin maju pada dekade 2010 
menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. SDM 
yang berkualitas merupakan modal utama untuk mencapai tujuan 
pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM 
tersebut adalah pendidikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 menyatakan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan kegiatan pendidikan 
berlangsung. Keberhasilan sekolah tidak dapat terlepas dari peran guru 
sebagai tenaga pendidik dalam menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Pembelajaran yang berkualitas dapat diwujudkan oleh guru yang memiliki 
kemampuan dan motivasi yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban. 
Kemampuan dan motivasi guru dalam mempersiapkan peserta didiknya 
melalui kegiatan belajar mengajar harus senantiasa ditingkatkan agar 





dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab III Pasal 2 yang menyatakan pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sesuai fungsi dan tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-
undang yang telah disebutkan, guru sebagai salah satu faktor penentu 
keberhasilan tujuan pendidikan dituntut memiliki kinerja yang mampu 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat 
umum yang telah mempercayai sekolah dalam membina peserta didik. 
Guru yang memiliki kinerja baik, memenuhi beberapa kompetensi seperti 
yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 Ayat 1 yang menyatakan kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Upaya untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan bukan merupakan hal yang tidak mungkin untuk dilakukan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian motivasi. 





meningkatkan kinerjanya. Selain memacu guru untuk tidak mudah puas 
dengan hasil kerja yang telah dicapainya, guru juga terdorong untuk lebih 
produktif sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal.  
Di sisi lain, kedisiplinan kerja guru penting untuk diperhatikan 
karena keberhasilan pendidikan banyak berharap dari guru. Kinerja guru 
yang baik tidak dapat dicapai jika tidak disertai dengan ketaatan guru pada 
peraturan-peraturan yang berlaku dalam melaksanakan pekerjaan. 
Pemeliharaan dan peningkatan kedisiplinan guru diharapkan dapat 
meningkatkan keefektifan kegiatan belajar mengajar dan selanjutnya dapat 
meningkatkan kinerja guru. Menjunjung tinggi kedisiplinan juga dapat 
menjadikan pandangan masyarakat lebih baik sehingga kepercayaan 
masyarakat terhadap sekolah tersebut dapat meningkat. 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
kejuruan yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta, terdapat beberapa masalah yang ditemui diantaranya kinerja 
guru rata-rata belum optimal terlihat dari tingkat absensi guru yang cukup 
tinggi berdasarkan rekapitulasi presensi guru (lampiran halaman 112) dan 
kurang kreatif menggunakan metode pembelajaran. Melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang tidak bervariasi mengakibatkan siswa menjadi malas atau bosan 





Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukirman selaku Kepala 
Sekolah, terdapat masalah lain yang dihadapi yaitu kurangnya disiplin 
kerja guru dalam hal ketepatan jam pelajaran. Setiap guru rata-rata tiga 
kali datang terlambat ke sekolah dalam seminggu sehingga menimbulkan 
situasi yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran dan kesadaran 
guru mengenai arti penting disiplin kerja dalam melaksanakan tugas-
tugasnya juga masih rendah. Masalah ini timbul karena masih ada guru 
baru atau berusia muda yang meniru kebiasaan tidak disiplin yang 
dilakukan oleh guru yang telah lebih lama mengajar. Kebiasaan tidak baik 
seperti ini apabila sering dilakukan dapat mengganggu proses belajar 
mengajar dan secara otomatis menjadi contoh yang tidak baik pula bagi 
para siswa. Peraturan yang ada di sekolah juga belum optimal dalam 
mengatasi pelanggaran kedisiplinan karena kurangnya ketegasan dari 
kepala sekolah dalam menindaklanjuti pelanggaran yang terjadi. 
Masalah lain yang timbul adalah guru masih kurang terpacu dan 
termotivasi dalam memberdayakan dirinya untuk memaksimalkan potensi 
kreativitasnya. Padahal apabila para guru memiliki kemauan dan bersedia 
memaksimalkan potensi kreativitasnya dapat memberikan pengaruh yang 
baik juga terhadap kinerjanya dan peningkatan karirnya.  
Berdasarkan permasalahan, diketahui bahwa kinerja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu kemampuan guru, motivasi, dan disiplin kerja. 





dengan judul “ Hubungan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
Guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 
dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. kinerja guru rata-rata belum optimal terlihat dari tingkat absensi guru 
yang cukup tinggi berdasarkan laporan presensi elektronik dan kurang 
kreatif menggunakan metode pembelajaran. 
2.  Rendahnya disiplin kerja guru sehingga menimbulkan situasi yang 
kurang mendukung dalam kegiatan pembelajaran. Setiap guru rata-rata 
tiga kali datang terlambat ke sekolah dalam seminggu. 
3. Guru masih kurang menyadari arti penting disiplin kerja guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
4. Peraturan yang ada di sekolah juga belum optimal dalam mengatasi 
masalah ini karena kurangnya ketegasan dari kepala sekolah dalam 
menindaklanjuti pelanggaran yang terjadi. 
5.  Guru kurang terpacu dan termotivasi dalam mengembangkan dirinya 
untuk memaksimalkan potensi kreativitasnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
   Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah 





maka perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini 
dibatasi pada hubungan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka 
dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ? 
2. Adakah hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ? 
3. Adakah hubungan antara motivasi dan disiplin kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan disiplin kerja secara 








F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai banyak manfaat, antara lain : 
1. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi sekolah mengenai peningkatan motivasi dan disiplin sehingga 
dapat meningkatkan kinerja guru. 
2. Bagi peneliti 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana 
pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dan untuk menambah 
wawasan di bidang pendidikan. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk menambah koleksi perpustakaan yang diharapkan bermanfaat 







A. Landasan Teori 
1. Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
Kata motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti 
dorongan atau daya gerak. Banyak pakar yang memberikan 
pengertian mengenai motivasi. Wibowo (2011: 379) menyatakan “ 
motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses 
perilaku manusia pada pencapaian tujuan”. Selanjutnya Anwar 
Prabu Mangkunegara (2004: 93) menyatakan : 
Motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri 
pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan 
motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar 
mampu mencapai tujuan dari motifnya. 
 
Hadari Nawawi (2005: 351) menyatakan “motivasi kerja 
adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 
seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang 
berlangsung secara sadar”. Selanjutnya M. Kadarisman (2012: 
278) menyatakan “motivasi kerja adalah penggerak atau pendorong 
dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan 
giat dan sesuai dengan tugas dan kewajiban yang diberikan 
kepadanya”. Malayu S.P. Hasibuan (2006: 141) menyatakan 
“motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 
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mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antisias 
mencapai hasil yang optimal”.  Berdasarkan beberapa pendapat 
yang telah disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 
kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan bagi 
seseorang untuk mau melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya dalam rangka mencapai tujuan. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
Motivasi merupakan hal yang penting yang perlu dimiliki 
guru agar menjadi lebih semangat dalam melaksanakan tugas. 
Malayu S.P. Hasibuan (2006: 150) menyatakan ada dua jenis 
motivasi sebagai berikut: 
1) Motivasi positif 
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi 
(merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah 
kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar. 
Dengan memotivasi positif, semangat kerja bawahan akan 
meningkat karena umumnya manusia senang menerima 
yang baik-baik saja. 
2) Motivasi negatif 
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi 
bawahan dengan standar mereka akan mendapat 
hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat bekerja 
bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat 
karena mereka takut dihukum, tetapi dalam jangka waktu 
yang panjang dapat berakibat kurang baik. 
  
Selanjutnya Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 64) 
menyatakan motivasi dibedakan atas 3 macam, yaitu : 
1) Motivasi takut (fear motivation) 
Individu melakukan perbuatan karena takut. 
2) Motivasi insentif (incentive motivation) 




3) Sikap (attitude motivation atau self motivation) 
Motivasi muncul dari dalam dirinya sendiri karena 
menunjukkan ketertarikan seseorang terhadap suatu 
obyek. 
 
Berdasarkan dua pendapat yang telah disampaikan, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi yang dimiliki setiap orang terdiri dari 
dua yaitu motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri karena 
ketertarikan pada sebuah obyek dan motivasi yang berasal dari luar 
yaitu pemberian dorongan untuk melakukan suatu kegiatan oleh 
orang lain. Motivasi yang berasal dari dalam diri maupun dari luar 
sebaiknya selalu dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan 
semangat kerja guru sehingga dapat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap hasil kerja. 
c. Tujuan Motivasi 
Seseorang memerlukan motivasi agar orang tersebut mau 
melakukan suatu pekerjaan. Malayu S.P. Hasibuan (2006: 146) 
menyatakan tujuan motivasi antara lain sebagai berikut : 
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 
2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan. 
4) Peningkatan kedisiplinan karyawan. 
5) Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
6) Mencitakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi 
karyawan. 
8) Meningktakan tingkat kesejahteraan karyawan. 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap 
tugas-tugasnya. 
10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan 
baku. 
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Berdasarkan pendapat pendapat yang telah disampaikan, 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan harus dapat memotivasi kerja 
karyawan agar karyawan bekerja dengan penuh semangat untuk 
mencapai tujuan. Begitu juga di sekolah, jika sekolah dapat 
memotivasi guru sehingga guru bekerja dengan senang dan penuh 
semangat, maka diharapkan hasil kerja guru akan optimal. 
d. Teori Motivasi 
Terdapat beberapa teori motivasi yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan motivasi. Teori motivasi tersebut diantaranya 
adalah teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow dan teori 
kebutuhan berprestasi dari David Mc. Clelland. 
1) Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow 
Manusia mempunyai berbagai kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Jika kebutuhan pegawai terpenuhi maka pegawai 
akan memperlihatkan perilaku gembira sebagai perwujudan 
dari rasa puasnya. Sebaliknya, apabila kebutuhan pegawai tidak 
terpenuhi maka pegawai tersebut akan memperlihatkan 
perilaku kecewa. Kebutuhan merupakan alasan yang mendasari 
perilaku pegawai. Teori kebutuhan dikemukakan oleh Abraham 
Maslow sebagaimana dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara 
(2004: 95) bahwa hierarki kebutuhan manusia adalah sebagai 
berikut : 
a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, 
minum, perlindungan fisik, bernapas, dan seksual. 
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Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah 
atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling 
dasar. 
b)  Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan 
perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan, 
dan lingkungan hidup. 
c) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan 
untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, 
berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta 
dicintai. 
d) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk 
dihormati, dan dihargai oleh orang lain. 
e) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu 
kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, dan 
potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan 
mengemukakan ide-ide memberi penilaian dan kritik 
terhadap sesuatu. 
   
Pada Teori Abraham Maslow kebutuhan utama manusia 
berada di tingkat pertama yaitu kebutuhan fisiologis. Setelah 
kebutuhan utama terpenuhi atau terpuaskan barulah menginjak 
kebutuhan kedua yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan 
keamanan. Kebutuhan ketiga baru dilaksanakan setelah 
kebutuhan kedua terpenuhi. Proses ini akan berjalan terus 
sampai akhirnya terpenuhi kebutuhan kelima yaitu aktualisasi 
diri. 
2) Teori kebutuhan berprestasi dari David Mc. Clelland 
Setiap orang mempunyai cadangan kekuatan potensial. 
Bagaimana kekuatan ini digunakan tergantung besarnya 
motivasi seseorang, situasi, dan peluang yang tersedia. David 
Mc. Cleland dalam Malayu S.P. Hasibuan (2006: 163) 
menyatakan hal-hal yang memotivasi seseorang adalah : 
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a) Kebutuhan akan prestasi (n Ach) 
Kebutuhan akan prestasi (n Ach) merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat bekerja 
seseorang. Karena itu, n Ach akan mendorong 
seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan 
mengerahkan semua kemampuan serta energy yang 
dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang 
maksimal. Karyawan akan antusias untuk berprestasi 
tinggi, asal kemungkinan untuk itu diberi kesempatan. 
Seseorang menyadari bahwa hanya dengan mencapai 
prestasi kerja yang tinggi akan dapat memperoleh 
pendapat yang besar. Dengan pendapat yang besar 
akhirnya memiliki serta memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. 
b) Kebutuhan akan afiliasi (n Af) 
Kebutuhan akan afiliasi (n Af) menjadi daya 
penggerak yang akan memotivasi semangat bekerja 
seseorang. Oleh karena itu, n Af ini yang merangsang 
gairah bekerja karyawan karena setiap orang 
menginginkan hal-hal berikut. 
(1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang 
lain di lingkungan ia tinggal dan bekerja (sense 
of belonging). 
(2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena 
setiap manusia merasa dirinya penting (sense of 
importance). 
(3) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal 
(sense of achievement). 
(4) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of 
participation). 
Seseorang karena kebutuhan n Af akan 
memotivasi dan mengembangkan dirinya serta 
memanfaatkan semua energinya untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Jadi, seseorang 
termotivasi oleh n af ini. 
c) Kebutuhan akan kekuasaan (n Pow) 
Kebutuhan akan kekuasaan (n Pow) merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat kerja 
karyawan. n Pow akan merangsang dan memotivasi 
gairah kerja karyawan serta mengerahkan semua 
kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau 
kedudukan yang terbaik. Ego manusia ingin lebih 
berkuasa dari manusia lainnya akan menimbulkan 
persaingan. Persaingan ditumbuhkan secara sehat oleh 
manajer dalam memotivasi bawahannya, supaya 
mereka termotivasi untuk bekerja giat. 
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Berdasarkan dua teori yang telah disampaikan, dapat 
disimpulkan bahwa dalam memotivasi guru, sekolah 
hendaknya menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, 
memenuhi keperluan guru yang melancarkan kegiatan 
pendidikan, menciptakan suasana kerja yang baik, dan 
memberikan kesempatan guru untuk mengembangkan 
profesinya sehingga memungkinkan para guru meningkatkan 
semangat kerjanya untuk mencapai hasil kerja yang 
diharapkan. 
2. Disiplin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Disiplin sangat penting dalam kehidupan manusia yang 
tidak luput dari kesalahan. Penanaman disiplin seharusnya 
dilakukan sejak dini dan dilakukan secara terus-menerus agar 
menjadi kebiasaan. Orang-orang yang berhasil dalam pekerjaan, 
umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya, orang 
yang gagal umumnya tidak disiplin. 
Avin Fadilla Helmi dalam Barnawi dan Mohammad Arifin 
(2012: 112) menyatakan “disiplin kerja sebagai suatu sikap dan 
perilaku yang berniat untuk menaati segala peraturan organisasi 
yang didasarkan atas kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan 
peraturan organisasi”. Selanjutnya A.S. Moenir (1995: 94) 
menyatakan disiplin sebagai “ suatu bentuk ketaatan terhadap 
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peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah 
ditetapkan”.Malayu S.P. Hasibuan (2006: 193) menyatakan 
“kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku”.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah ketaatan yang 
dilakukan seseorang secara teratur dan terus-menerus terhadap 
peraturan yang telah ditetapkan oleh lembaga tempat dia bekerja. 
Begitu juga di sekolah, seorang guru dituntut untuk selalu taat 
terhadap tata tertib yang berlaku karena dapat mendukung 
kelancaran pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya.  
b. Indikator Kedisiplinan 
Kedisiplinan perlu diterapkan dan ditingkatkan untuk 
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas guru. Malayu S.P. 
Hasibuan (2006: 194) menyatakan pada dasarnya banyak indikator 
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu 
organisasi,di antaranya : 
1) Tujuan dan kemampuan, 
2) Teladan pimpinan, 
3) Balas jasa, 
4) Keadilan, 
5) Pengawasan melekat, 
6) Sanksi hukuman, 
7) Ketegasan, 




Selanjutnya Sujono (1981: 67) menyatakan ada beberapa 
indikator disiplin kerja yang dapat dijadikan sebagai ukuran 
kedisiplinan yaitu : 
1) Ketepatan waktu meliputi ketepatan jam pulang, 
ketepatan jam masuk, kepatuhan pada jam kerja. 
2) Kesetiaan atau patuh pada peraturan atau tata tertib yang 
ada, meliputi kepatuhan untuk memakai seragam dan 
kepatuhan terhadap peraturan dan komitmen yang telah 
disepakati. 
3) Mempergunakan dan memelihara peralatan kantor. 
   
Berdasarkan dua pendapat yang telah disampaikan, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan kunci terwujudnya suatu 
tujuan. Begitu juga yang terjadi di sekolah, dengan disiplin yang 
baik berarti guru sadar dan bersedia mengerjakan semua tugas 
dengan baik. Semakin tinggi tingkat disiplin kerja guru, diharapkan 
hasil kerja akan semakin baik. 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kata kinerja merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris, 
yaitu dari kata performace. Banyak pakar atau peneliti memberi 
pengertian yang berbeda mengenai kinerja guru. Barnawi dan 
Mohammad Arifin (2012: 14) menyatakan : 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan 
tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar 
kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam 




Selanjutnya Martinis Yamin dan Maisah (2010: 87) 
menyatakan “kinerja pengajar adalah perilaku atau respons yang 
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan 
ketika dia menghadapi suatu tugas”. Anwar Prabu Mangkunegara 
(2004: 67) menyatakan : 
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
   
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, 
dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja guru adalah tingkat 
keberhasilan kerja yang dicapai oleh seorang guru dengan 
kecakapan dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan tugas 
sesuai dengan tugas kerjanya. Guru sangat berperan dalam proses 
belajar mengajar. Keberhasilan sekolah tidak dapat terlepas dari 
peran guru sebagai tenaga pendidik dalam menghasilkan lulusan 
yang mampu menghadapi persaingan hidup yang semakin ketat. 
Guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi dalam proses 
belajar mengajar untuk mencapai kinerja yang baik. Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV 
Pasal 10 Ayat 1 menyatakan kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Farida 
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Sarimaya yang dikutip oleh Martinis Yamin dan Maisah (2010: 12) 
menyatakan keempat jenis kompetensi guru, sebagai berikut : 
1) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan peserta 
didik, dan berakhlak mulia. 
2) Kompetensi paedagogik  
Kompetensi paedagogik meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
3) Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 
mencangkup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur 
dan methodology keilmuan. 
4) Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ 
wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
   
Berdasarkan penentuan kompetensi tersebut, guru 
diharapkan dapat lebih fokus dan selalu meningkatkan 
kemampuannya agar kinerja yang dicapai semakin baik. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Meningkatkan kinerja bukan merupakan sesuatu yang tidak 
mungkin untuk dilakukan. Terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru. Barnawi dan Mohammad Arifin 
(2012: 43) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja guru sebagai berikut : 
19 
 
1) Faktor Internal kerja guru 
Faktor internal kerja guru adalah faktor yang datang dari 
dalam diri guru yang dapat mempengaruhi, contohnya 
ialah kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, 
motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan, dan latar 
belakang keluarga. 
2) Faktor eksternal kinerja guru 
 Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang 
dari luar yang dapat mempengaruhi kinerjanya, 
contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan 
kerja fisik, dan kepemimpinan. 
 
   Berdasarkan pendapat yang disampaikan, dapat 
disimpulkan bawa kedua faktor dapat mempengaruhi baik 
buruknya kinerja pegawai. Jika kedua faktor selalu diperhatikan 
dan ditingkatkan diharapkan dapat berpengaruh baik terhadap 
peningkatan kinerja guru. 
c. Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru diperlukan untuk mewujudkan 
kinerja yang baik. Penilaian kinerja guru pada dasarnya merupakan 
proses membandingkan antara kinerja aktual dengan kinerja ideal 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dalam periode tertentu. Ditjen PMPTK 
(Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan) dalam 
Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 29) mengemukakan : 
Ada tiga macam aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja 
guru, yaitu aspek yang terkait dengan proses pembelajaran, 
aspek yang terkait dengan proses bimbingan, dan aspek 
yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan. 
1) Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan 
proses pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru 
kelas, meliputi kegiatan merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, 
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menganalisi hasil penilaian dan melaksanakan tindak 
lanjut hasil penilaian dalam menerapkan empat 
kompetensi yang harus dimiliki guru. 
2) Penilaian kinerja dalam melaksanakan proses 
pembimbingan bagi guru bimbingan konseling meliputi 
kegiatan merencanakan dan melaksanakan 
pembimbingan, mengevaluasi dan menilai hasil 
bimbingan, menganalisis hasil evaluasi bimbingan, dan 
melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan. 
3) Kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah yaitu tugas tambahan yang 
mengurangi jam mengajar tatap muka dan yang tidak 
mengurangi jam mengajar tatap muka. 
 
Berdasarkan tiga aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penilaian kinerja guru penting untuk dilakukan karena hasil 
penilaian kinerja guru akan sangat membantu dalam upaya 
mengelola guru dan mengembangkannya dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan di sekolah. Hasil penilaian kinerja guru dapat 
dijadikan dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi 
jabatan dan pemberian imbalan. 
d. Manfaat Penilaian Kinerja Guru 
Dilaksanakannya penilaian kinerja guru diharapkan dapat 
memberi manfaat. Rinawatiririn dalam Barnawi dan Mohammad 
Arifin (2012: 41) menyatakan bahwa penilaian kinerja guru 
bermanfaat bagi sekolah yaitu dalam hal berikut : 
1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi personel sekolah 
2) Perbaikan kinerja personel sekolah 
3) Kebutuhan latihan dan pengembangan personel sekolah 
4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan, promosi, 
mutasi, pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan 
personel baru 
5) Penelitian personel sekolah 
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6) Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain personel 
sekolah. 
 
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan dapat 
disimpulkan bahwa melalui penilaian kinerja, guru dapat 
memahami apa yang dimaksud dengan kinerja dan unsur-unsur apa 
saja yang harus diperhatikan. Sehingga guru menjadi lebih tahu 
mengenai kekuatan dan kelemahan diri sendiri agar dapat 
diperbaiki dalam upaya menjadi guru yang lebih profesional. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sapariyanto Widodo (2008) 
dengan judul “ Hubungan Antara Motivasi dan Disiplin dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan di Lembaga Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pelita Harapan Bangsa Magelang”. Penelitian ini mengambil 
sampel sebanyak 75 orang dari populasi 108 orang. Hasil analisis data 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa, terdapat hubungan positif 
antara motivasi dengan produktivitas kerja karyawan di Lembaga 
Pengembanagn Sumber Daya Manusia Pelita Harapan Bangsa Magelang 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,538. Tedapat 
hubungan  yang positif antara disiplin dan produktivitas kerja di Lembaga 
Pengembanagn Sumber Daya Manusia Pelita Harapan Bangsa Magelang 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,695. Terdapat 
hubungan antara motivasi dan disiplin kerja dengan produktivitas kerja 
karyawan di Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia Pelita 
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Harapan Bangsa Magelang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R) 
0,734 dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,539. ini berarti 53,9% 
produktivitas kerja karyawan dijelaskan oleh motivasi kerja dan disiplin 
kerja. Sedangkan 46,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dianalisis 
dalam penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Ika Lestari (2012) dengan 
judul “ Hubungan Antara Motivasi dan Disiplin Kerja dengan Prestasi 
Guru SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman”. Subjek penelitian ini 
adalah guru SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman yang berjumlah 35 
orang. Hasil analisis data penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa, 
terdapat hubungan positif anatara motivasi kerja guru dengan prestasi guru 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman yang ditunjukkan dengan nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel (0,734 > 0,334) dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat hubungan positif antara disiplin kerja 
guru dengan prestasi guru SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman yang 
ditunjukkan dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,713 > 0,334) dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat hubungan 
yang positif anata motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru dengan 
prestasi guru SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman yang ditunjukkan 
dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,856 > 0,334) dan nilai 






C. Kerangka Pikir 
Motivasi merupakan dorongan bagi seorang guru untuk 
melaksanakan tugas. Guru yang mempunyai motivasi tinggi akan 
terdorong untuk bekerja secara maksimal dan mengusahakan yang terbaik. 
Jika motivasi kerja guru tinggi maka diharapkan kinerja guru juga akan 
maksimal. Selanjutnya, disiplin merupakan tingkah laku berupa ketaatan 
kepada peraturan yang telah ditetapkan. Disiplin didalam organisasi 
sekolah merupakan hal penting yang harus selalu dipelihara karena dapat 
mempengaruhi kinerja guru. Apabila disiplin kerja guru dilaksanakan 
dengan baik, maka dapat mendukung peningkatan kinerja guru tersebut. 
Sebaliknya, jika pelaksanaan disiplin kerja guru rendah, maka kinerja guru 
juga rendah.  
Apabila motivasi kerja guru yang baik ditunjang pula dengan 
pelaksanaan disiplin kerja guru yang baik, maka sangat memungkinkan 
kinerja yang dicapai guru akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika motivasi 
kerja dan disiplin kerja guru rendah, maka tingkat pencapaian kinerja guru 
juga rendah. Dengan demikian, secara bersama-sama motivasi kerja guru 
dan disiplin kerja guru akan sangat mempengaruhi kinerja guru. Hubungan 
















Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja guru di 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
b. Terdapat hubungan positif antara disiplin kerja dengan kinerja guru di 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
c. Terdapat hubungan positif antara motivasi dan disiplin kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
 
Motivasi kerja guru Disiplin kerja guru 
Proses yang meliputi : 
a. Pelaksanaan proses pembelajaran 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto, yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Berdasarkan tingkat eksplanasinya 
termasuk penelitian asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif yang menganalisis data dengan alat statistik 
dalam bentuk angka-angka. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, 
Jalan Tukangan No. 1 Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Mei 2013. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan hal-hal yang menjadi objek 
penelitian dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.  Terdapat dua variabel dalam 
penelitian ini, yaitu : 
26 
 
1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi 
kerja dan disiplin kerja. 
2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru. 
Hubungan ketiga variabel tersebut apabila digambarkan akan 








Gambar 2. Model Hubungan Antar Variabel Penelitian 
Keterangan : 
X1  : Motivasi kerja 
X2  : Disiplin kerja 
Y  : Kinerja guru 
  : Hubungan X1 dan X2 dengan Y 












D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja dan disiplin 
kerja. Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan 
dorongan bagi seseorang untuk mau melaksanakan tugas yang 
diberikan kepadanya dalam rangka mencapai tujuan. Penelitian ini 
mengukur motivasi kerja guru berdasarkan kebutuhan untuk 
berprestasi, kebutuhan untuk afiliasi, dan kebutuhan untuk berkuasa.  
Selanjutnya disiplin kerja adalah ketaatan yang dilakukan 
seseorang secara teratur dan terus-menerus terhadap peraturan yang 
telah ditetapkan oleh lembaga tempat dia bekerja. Disiplin kerja dalam 
penelitian ini diukur berdasarkan indikator disiplin kerja yang meliputi 
ketepatan waktu, kesetiaan atau patuh pada peraturan atau tata tertib 
yang ada, serta mempergunakan dan memelihara peralatan kantor.  
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Kinerja guru 
merupakan tingkat keberhasilan kerja yang dicapai oleh seorang guru 
dengan kecakapan dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tugas kerjanya. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Suharsimi Arikunto (2004: 134) menyatakan “apabila subyeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
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penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebanyak 37 
guru. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam kegiatan 
penelitian, karena dari data tersebut selanjutnya akan dilakukan pengujian 
sebagai hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati fenomena yang sedang 
dijadikan sasaran. Sasaran yang diamati adalah perilaku guru yang 
berkaitan dengan motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja guru. 
2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi 
kerja, disiplin kerja , dan kinerja guru. Data dalam penelitian ini 
merupakan data primer yang diungkap dengan menyebar atau 
memberikan angket kepada seluruh guru.  
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang 
berhubungan dengan gambaran umum SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Dokumentasi berupa catatan sejarah umum,daftar nama 
guru, dan rekapitulasi presensi guru. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 
yang digunakan untuk mengungkap data variabel penelitian motivasi 
kerja, disiplin kerja, dan kinerja guru. Kuesioner yang digunakan untuk 
mengungkap motivasi kerja guru, disiplin kerja guru, dan kinerja guru 
adalah kuesioner tipe pilihan. Penelitian ini menggunakan skala Likert 
dengan empat alternatif pilihan jawaban. 
1. Responden memilih SL (Selalu) jika merasakan hal yang terdapat pada 
point jawaban dengan persentase 76 – 100%. 
2. Responden memilih SR (Sering) jika merasakan hal yang terdapat 
pada point jawaban dengan persentase 51 – 75%. 
3. Responden memilih HTP (Hampir tidak pernah) jika merasakan hal 
yang terdapat pada point jawaban dengan persentase 26-50%. 
4. Responden memilih TP (Tidak pernah) jika merasakan hal yang 
terdapat pada point jawaban dengan persentase 0 – 25%. 
Tabel 1. Alternatif Pilihan Jawaban dan Skor Angket 










Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Hampir Tidak pernah (HTP) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
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Tabel 2. Kisi-kisi Penilaian Motivasi Kerja Guru 




a. Kebutuhan akan prestasi 
1) Dorongan untuk sukses 
b. Kebutuhan akan pengakuan 
1) Keinginan diakui keberadaannya 
2) Pengakuan atas prestasi yang 
dicapai 
c. Kebutuhan akan kekuasaan  











Tabel 3. Kisi-kisi Penilaian Disiplin Kerja Guru 




Pelaksanaan tata tertib 
a. Ketepatan waktu 












Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Kinerja Guru 
Variabel Indikator Jumlah Soal 
Kinerja 
Guru 
a. Kesungguhan dalam 
mempersiapkan pembelajaran. 
b. Ketertiban penyelenggaraan 
pembelajaran. 
c. Kemampuan menghidupkan 
suasana kelas. 
d. Kepatuhan terhadap peraturan 
akademik. 
e. Penguasaan media dan 
teknologi pembelajaran. 
f. Kemampuan melaksanakan 
penilaian prestasi belajar siswa. 
g. Kemampuan membimbing 
siswa. 

















Jumlah  15 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur variabel, maka 
instrumen diujicoba terlebih dahulu. Uji coba dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kesahihan dan tingkat keterandalan instrumen tersebut. 
Uji coba instrumen ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel 
karena merupakan sekolah yang bernaung pada yayasan yang sama, 
membuka program keahlian yang hampir sama, dan situasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran hampir sama. Instrumen penelitian yang 
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baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Analisis butir soal pada instrumen ini diuji 
dengan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal 












rxy    = koefisien korelasi antara X dan Y 
N     = jumlah subjek 
∑XY  = jumlah perkalian X dan Y 
∑X    = jumlah nilai X 
∑Y    = jumlah nilai Y 
N∑X2  = jumlah X2 
N∑Y2  = jumlah Y2                  
      (Suharsimi Arikunto, 2004: 
213) 
 
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika r 
hitung lebih besar atau sama dengan r tabel dengan taraf signifikan 
5%. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel dengan taraf signifikan 5% 
maka instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan program komputer SPSS 13.00 for 










Correlation (r hitung) 
r tabel Ket. 
Butir 1 0,591 0,4 Valid 
Butir 2 0,593 0,4 Valid 
Butir 3 0,653 0,4 Valid 
Butir 4 0,664 0,4 Valid 
Butir 5 0,492 0,4 Valid 
Butir 6 0,478 0,4 Valid 
Butir 7 0,049 0,4 Tidak valid 
Butir 8 0,514 0,4 Valid 
Butir 9 0,581 0,4 Valid 
Butir 10 0,414 0,4 Valid 
Butir 11 0,546 0,4 Valid 
Butir 12 0,633 0,4 Valid 
Butir 13 0,574 0,4 Valid 
Butir 14 0,676 0,4 Valid 
Butir 15 0,676 0,4 Valid 
Butir 16 0,514 0,4 Valid 
Butir 17 -0,028 0,4 Tidak valid 
Butir 18 0,438 0,4 Valid 
Butir 19 0,689 0,4 Valid 
Butir 20 0,458 0,4 Valid 
Butir 21 0,657 0,4 Valid 
 Sumber: Data Primer 2013 
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Berdasarkan data pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tidak 
semua pernyataan valid. Butir pernyataan yang valid selanjutkan akan 
digunakan sebagai instrumen pada penelitian yang sesungguhnya. 
Butir pernyataan pada nomor 7 dan 17 tidak valid sehingga tidak 
disertakan dalam angket penelitian yang sesungguhnya. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya untuk hasil uji 
validitas angket disiplin kerja guru disajikan sebagai berikut : 




Correlation (r hitung) 
r tabel Ket. 
Butir 1 0,627 0,4 Valid 
Butir 2 0,576 0,4 Valid 
Butir 3 0,556 0,4 Valid 
Butir 4 0,483 0,4 Valid 
Butir 5 0,457 0,4 Valid 
Butir 6 0,429 0,4 Valid 
Butir 7 0,442 0,4 Valid 
Sumber: Data Primer 2013 
Berdasarkan data pada tabel 6 dapat disimpulkan bahwa semua 
butir pernyataan dinyatakan valid. Butir-butir pernyataan selanjutnya 
akan digunakan sebagai instrumen pada penelitian yang sesungguhnya. 
Data selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. Selanjutnya untuk 









Correlation (r hitung) 
r tabel Ket. 
Butir 1 0,661 0,4 Valid 
Butir 2 0,707 0,4 Valid 
Butir 3 0,685 0,4 Valid 
Butir 4 0,568 0,4 Valid 
Butir 5 0,575 0,4 Valid 
Butir 6 -0,182 0,4 Tidak valid 
Butir 7 0,559 0,4 Valid 
Butir 8 0,677 0,4 Valid 
Butir 9 0,733 0,4 Valid 
Butir 10 0,804 0,4 Valid 
Butir 11 0,498 0,4 Valid 
Butir 12 0,494 0,4 Valid 
Butir 13 0,634 0,4 Valid 
Butir 14 0,528 0,4 Valid 
Butir 15 0,579 0,4 Valid 
Sumber: Data Primer 2013 
Berdasarkan data pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa tidak 
semua butir pernyataan valid. Butir-butir pernyataan yang valid 
selanjutnya akan digunakan sebagai instrument pada penelitian yang 
sesungguhnya sedangkan butir penyataan nomor 6 dinyatakan tidak 
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valid sehingga tidak disertakan dalam angket penelitian yang 
sesungguhnya. Data selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. 
2. Uji Reliabilitas 
Butir soal yang sudah valid selanjutnya diuji tingkat 
reliabilitasnya. Reliabilitas berarti suatu instrument dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Sebuah instrumen dapat 
dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika dapat memberikan hasil 
yang tetap. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang skornya 
bukan 1 dan 0 sehingga untuk mengetahui tingkat reliabilitas 



























r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σ2b = jumlah varians butir 
Σ2t  = varians total 
      (Suharsimi Arikunto, 2004: 239) 
 
Setelah hasil perhitungan dengan rumus tersebut diketahui, 
kemudian diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan koefisien 







Tabel 8. Patokan Tingkat Nilai Reliabilitas 
Rentang Nilai Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 1,000 Sangat tinggi 
 
Perhitungan item-total correlation atau koefisien reliabilitas 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 13.0 for windows diperoleh hasil 
perhitngan sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Reliabilitas 
 
Nama variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 
Motivasi Kerja Guru 0,885 Reliabel 
Disiplin Kerja Guru 0,766 Reliabel 
Kinerja Guru 0,896 Reliabel  
                   Sumber: Data Primer 2013 
Dari data tabel 9 dapat dilihat bahwa semua nilai koefisien 
alpha lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen tersebut reliabel dan 







I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan 
pengujian persyaratan analisis. Dalam penelitian ini menggunakan uji 
linieritas dan uji multikolinieritas.  
a. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang 
linier atau tidak. Hubungannya dikatakan linier jika kenaikan skor 
variabel bebas diikuti oleh kenaikan skor variabel terikat. Untuk itu 











regF        = harga F untuk garis regresi 
regRK         = rerata kuadrat regresi  
resRK        = rerata kuadrat residu 
             (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
   
Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi 
5%. Jika Fh ≤ Ft, maka hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikatnya adalah linier, sebaliknya jika Fh > Ft maka hubungan 





b. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengkaji terjadi tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas, 
yang dilakukan dengan menyelidiki besarnya korelasi antar 
variabel tersebut. Harga interkorelasi antar variabel lebih besar 
atau sama dengan 0,800 berarti terjadi multikollinieritas variabel 
bebas. Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment, 
yaitu : 
  r xy = 












r xy   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah responden  
∑ X = jumlah harga dari skor butir 
∑ Y = jumlah harga dari skor total  
∑ XY = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑ X2 = jumlah dari X2 
∑ Y2 = jumlah dari Y2 
 (Suharsimi Arikunto, 2004: 213) 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan jika data penelitian telah 
dianalisis dan telah memenuhi uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. Pengujian hipotesis menggunakan analisis, yaitu: 
a. Analisis Bivariat 
Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien 
korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus 
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yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dari 
Pearson. Rumus korelasi product moment adalah sebagai 
berikut : 
  r xy = 











   
r xy   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah responden  
∑ X = jumlah harga dari skor butir 
∑ Y = jumlah harga dari skor total  
∑ XY = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑ X2 = jumlah dari X2 
∑ Y2 = jumlah dari Y2      
       (Suharsimi Arikunto, 2004: 213) 
b. Mencari korelasi antar prediktor dengan kriterium 
 r xy = 











  = koefisien Korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah Responden  
∑ X = jumlah Skor Butir 
∑ Y = jumlah Skor Total 
∑ XY = jumlah Hasil Kali Skor Butir dengan Skor Total 
∑ X2 = jumlah Kuadrat Skor Butir  
∑ Y2 = jumlah Kuadrat Skor Total  
            (Suharsimi Arikunto,2004 : 274) 
 
Setelah hasil perhitungan diperoleh, rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika 
rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka korelasi variabel 
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bebas dengan variabel terikat signifikan, dan sebaliknya jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka korelasi variabel bebas dengan 
variabel terikat tidak signifikan.Teknik analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis I dan hipotesis II dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 13.0 for windows.  











Freg   = harga F untuk regresi 
RKreg   = rerata kuadrat regresi 
RKres   = rerata kuadrat residu        
            (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
c. Regresi Ganda Dua Prediktor 
Untuk menguji hipotesis ketiga, dalam penelitian ini 
digunakan regresi ganda dengan dua prediktor. Analisis ini 
digunakan yaitu untuk mencari hubungan motivasi kerja dan 
disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mencari persamaan garis regresi ganda dengan dua 
prediktor. 
    Y = a1X1 + a2X2 + K 
       Keterangan :  
   
Y  = kriterium 




X  = prediktor 
K  = bilangan konstanta 
              (Sutrisno Hadi, 2004: 28) 
 
Setelah diperoleh harga koefisien prediktor a1, 
koefisien a2 dan konstanta (K), kemudian akan diketahui 
harga koefisien korelasi tersebut,maka dapat diperoleh 
persamaan garis regresinya. 
2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor X1 dan X2 
dengan Y. 
















1a     = koefisien predictor X1 
2a           = koefisien prediktor   
 
 
       = jumlah kuadrat kriterium Y  
                 (Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
3) Menguji keberartian korelasi ganda dengan uji F. 













Freg     = harga F garis regresi 
N        = cacah kasus 
m        = cacah prediktor 
R
2
      =koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 
                (Sutrisno Hadi, 2004: 23) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah korelasi 
ganda Ry (1,2) signifikan. Jika Fh > Ft 5% berarti hipotesis 
diterima dan jika sebaliknya, Fh < Ft 5% maka hipotesis 
ditolak. 
d. Mencari besarnya sumbangan setiap variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
1) Sumbangan relatif (SR %). 
Perhitungan sumbangan relatif digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Sumbangan relatif dapat 







    
SR %    =  sumbangan relatif dari suatu prediktor 
a      =  koefisien prediktor 
xy  =  jumlah produk antara x dan y 
JKreg      = jumlah kuadrat regresi 
      (Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
 
2) Sumbangan efektif (SE%). 
Perhitungan sumbangan efektif digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan relatif tiap prediktor dari 
keseluruhan populasi. Sumbangan efektif dapat dihitung 




SE % = SR % x R
2 
Keterangan: 
SE %   = sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR %   = sumbangan relatif dari suatu prediktor 
R
2
               = koefisien determinasi  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan motivasi dan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Data 
yang digunakan merupakan data primer hasil kuesioner yang disebarkan kepada 
guru SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang berjumlah 37 orang guru. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Sejarah Singkat SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta berdiri sejak tanggal 2 
Agustus 1965. Sekolah ini pada mulanya bernama SMEP 
Muhammadiyah 1 yang kemudian ditingkatkan statusnya menjadi 
SMEA Muhammadiyah 1 dengan program 4 tahun yang berkedudukan 
di Jalan Kapas No. 1 Yogyakarta. Pada awal berdirinya sekolah ini 
memiliki siswa berjumlah 54 orang dengan guru sebanyak 8 orang. 
Pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1968 SMEA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta berstatus terdaftar, baru kemudian 
tahun 1969 berubah status menjadi berbantuan, selanjutnya pada tahun 
1970 berstatus subsidi tidak penuh dengan SK tanggal 10 Agustus 
1970. No. 10394/BIKU/SUBS/1970 ditanda tangani oleh Drs. Widodo, 
SE, jabatan atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Biro 
Keuangan. Pada tahun 1985 sekolah ini berubah status menjadi 
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“Diakui”, dengan SK No. 001./C.Kep/1.86 tanggal 6 Januari 1986. 
Akhirnya pada bulan Januari 1991 memperoleh predikat memuaskan, 
yaitu berubahnya status dari “Diakui” menjadi “Disamakan”, pada 
tahun ajaran 1997/1998 diganti nama menjadi SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dan memiliki status “Terakreditasi A”. Nama-nama 
Kepala Sekolah yang pernah menjabat sejak berdirinya adalah: 
Sejak berdirinya – 1992  : R. H. Muhammad Haifani Hilal 
Tahun 1992-1993   : Mujiharjono, B.Sc 
Tahun 1994-2002   : Sukisno Suryo, M.Pd 
Tahun 2002-2003   : Hj. Warsida, SE 
Tahun 2003-2009   : Drs. Ahmad Dahlan 
Tahun 2009-sekarang  : Drs. H. Sukirman, M.Pd. 
Pada tahun 2013 guru SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
berjumlah 37 orang yang meliputi 5 orang guru Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran, 2 orang guru Program Keahlian Akuntasi, 5 
orang guru Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan, serta 25 
orang guru pengampu mata pelajaran umum.  
b. Visi SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Membentuk Kader Unggul, Kuat IMTAQ Tanggap IPTEK dan 
bermanfaat bagi sesama. 
c. Misi SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Untuk merealisasikan visi diatas, kami berusaha : 
1) Membina dan membimbing warga sekolah berkepribadian islami. 
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2) Meningkatkan kualitas manajemen sekolah, SDM dan proses 
KBM. 
3) Pengembangan dan pemanfaatan Sarpras dan Unit Produksi. 
4) Peningkatan kualitas hubungan mutual simbiosis dengan Dunia 
Usaha dan Industri. 
d. Letak dan kondisi fisik sekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta beralamat di Jalan 
Tukangan No.1 Yogyakarta, yang memiliki luas tanah 2210 m
2
. 
Sekolah yang berada di kota Yogyakarta ini merupakan sekolah yang 
mempunyai potensi yang sangat besar. Sekolah ini berstatus Swasta 
yang terakreditasi A. Jika dilihat dari letaknya sekolah ini berada di 
tempat yang kurang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, hal 
tersebut dikarenakan SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta berada dan 
berdekatan dengan jalan raya yang sering dilalui oleh kendaraan 
bermotor, serta letak sekolah ini berdampingan dengan TK Aba 
Mubarok. Sehingga kurang kondusif untuk melaksanakan  kegiatan 
belajar mengajar. Pada saat ini SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
sedang dalam renovasi dan pembangunan sehingga kondisinya belum 
tertata rapi. 
Sebelum masa renovasi SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
memiliki struktur bangunan yang standar. Jenis bangunan terdiri atas 
ruang kelas, ruang perpustakaan, laboratorium, kamar mandi, ruang 
Kepala Sekolah, ruang Tata Usaha, ruang Guru, gudang, ruang BP, 
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ruang UKS, kantin, dapur, parkir kendaraan dan tempat penjaga. SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta memilki 12 kelas yaitu : 
Tabel 10. Jumlah Ruang Kelas SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
No. Program keahlian Kelas Jumlah 
1. Administrasi Perkantoran X, XI, XII 4 
2. Akutansi X, XI,XII 3 
3. Teknik Komputer dan Jaringan X, XI,XII 5 
Total 12 
       (Sumber: Data Sekunder, 2013) 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel 
motivasi kerja guru (X1) dan disiplin kerja guru (X2) serta variabel terikat 
yaitu kinerja guru (Y). pada bagian ini akan digambarkan atau 
dideskripsikan data dari masing-masing variabel yang telah diolah dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, tabel distribusi 
frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi. Berikut ini hasil 
dari pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
13.0. for windows. 
a. Variabel Motivasi Kerja Guru 
Data variabel motivasi kerja guru diperoleh melalui kuesioner 
variabel motivasi kerja guru dengan 19 butir pernyataan dan jumlah 
responden 37 guru. Berdasarkan data motivasi kerja guru yang diolah 
menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows maka diperoleh 
jumlah skor tertinggi sebesar 75.00 dan jumlah skor terendah sebesar 
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22.00. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 50,83, median 
54,00, modus 67,00 dan standar deviasi sebesar 15,28. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah jumlah subjek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 37 sehingga diperoleh banyak kelas 1 
+ 3.3 log 37 = 6,17 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 75,00 – 22,00 = 53. Dengan diketahui 
rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 8,8. Tabel 
distribusi frekuensi variabel motivasi kerja guru disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja Guru 
No. Interval F % 
1 66,5 – 75,3 8 21.6% 
2 57,6 – 66,4 6 16.2% 
3 48,7 – 57,6 8 21.6% 
4 39,8 – 48,7 6 16.2% 
5 30,9 – 48,7 3 8.1% 
6 22,0 – 30,8 6 16.2% 
 Jumlah 37 100.0% 
       (Sumber: Hasil olah data, 2013) 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel motivasi kerja guru 




Gambar 3. Diagram Batang Variabel Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 3 tersebut diketahui bahwa 
frekuensi variabel motivasi kerja guru terletak pada interval 22-30,8; 
39,848,6; 57,6-66,4 masing-masing sebanyak 6 orang (21,6%), interval 
30,9-39,7 sebanyak 3 orang (8,1%), interval 48,7-57,5 dan 66,5-75,3 
masing-masing sebanyak 8 orang (21,6%).  
Selanjutnya penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai 
minimum (Xmin) = skor terendah x jumlah butir pernyataan dan nilai 
maksimum (Xmax) = skor tertinggi x jumlah butir penyataan diketahui 
yaitu 19 dan 76, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal 
(SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan norma 
tersebut, mean ideal variabel adalah 47,5. Standar deviasi ideal adalah 
9,5. Dari perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut: 
Tinggi      = SDMX   
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Sedang      = SDMXSDM   
Rendah     = SDMX   
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 






1. 57  14 37,8 Tinggi 
2. 38-57 14 37,8 Sedang 
3. 38  9 24,3 Rendah 
       (Sumber: Hasil Olah Data, 2013) 
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel motivasi kerja 
guru tersebut dapat digambarkan diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram lingkaran Kecenderungan Variabel Motivasi Kerja 
Guru. 
 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 4, menunjukkan pada 
kategori tinggi dan sedang masing-masing sebanyak 14 orang (37,8%), 
dan pada kategori rendah sebanyak 9 orang (24,3%). Jadi dapat 
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disimpulkan kecenderungan variabel motivasi kerja guru berada di 
kategori tinggi dan sedang yaitu 37,8%. 
b. Variabel Disiplin Kerja Guru 
Data variabel disiplin kerja guru diperoleh melalui kuesioner 
variabel disiplin kerja guru dengan 7 butir pernyataan dan jumlah 
responden 37 guru. Berdasarkan data disiplin kerja guru yang diolah 
menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows maka diperoleh 
jumlah skor tertinggi sebesar 28.00 dan jumlah skor terendah sebesar 
11.00. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 18,37, median 
17,00, modus 14,00 dan standar deviasi sebesar 5,13. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 37 sehingga diperoleh banyak kelas 1 
+ 3.3 log 37 = 6,17 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 28,00 – 11,00 = 17. Dengan diketahui 
rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 2,8. Tabel 








Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja Guru  
No. Interval F % 
1 25.5 - 28.3 6 16.2% 
2 22.6 - 25.4 2 5.4% 
3 19.7 - 22.5 6 16.2% 
4 16.8 - 19.6 6 16.2% 
5 13.9 - 16.7 11 29.7% 
6 11.0 - 13.8 6 16.2% 
Jumlah 37 100.0% 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel disiplin kerja guru 
tersebut dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Variabel Disiplin Kerja Guru 
 
Berdasarkan tabel 13 dan gambar 5 tersebut diketahui bahwa 
frekuensi variabel disiplin kerja guru tertinggi pada interval 13,9-16,7 
sebanyak 11 orang (29,7%), sedangkan paling sedikit terletak pada 
interval 22,6-25,4 sebanyak 2 orang (5,45), sisanya pada interval 
11,00-13,8; 16,8-19,6; 19,7-22,5; dan 22,6-25,4 masing-masing 
sebanyak 6 orang (16,2%). 
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Selanjutnya penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai 
minimum (Xmin) = skor terendah x jumlah butir pernyataan dan nilai 
maksimum (Xmax) = skor tertinggi x jumlah butir pernyataan 
diketahui yaitu 7 dan 28, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
(Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi 
ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma tersebut, mean ideal variabel adalah 35 dan standar deviasi ideal 
adalah 7. Dari perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut: 
Tinggi      = SDMX   
Sedang      = SDMXSDM   
Rendah      = SDMX   
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 






1. 21  13 35,1 Tinggi 
2. 14-21 18 48,6 Sedang 
3. 14  6 16,2 Rendah 
      (Sumber: Hasil Olah Data, 2013) 
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel disiplin kerja 




Gambar 6. Diagram lingkaran Kecenderungan Variabel Disiplin Kerja 
Guru. 
 
Berdasarkan tabel 14 dan gambar 6, menunjukkan kategori 
tinggi sebanyak 13 orang (35,1%), kategori sedang sebanyak 18 orang 
(48,6%), dan kategori rendah sebanyak 6 orang (16,2%). Jadi dapat 
disimpulkan kecenderungan variabel disiplin kerja guru berada di 
kategori sedang (48,6%). 
c. Variabel Kinerja Guru 
Data variabel kinerja guru diperoleh melalui kuesioner variabel 
kinerja guru dengan 14 butir pernyataan dan jumlah responden 37 
guru. Berdasarkan data kinerja guru yang diolah menggunakan 
program SPSS Versi 13.0 for windows maka diperoleh jumlah skor 
tertinggi sebesar 56.00 dan jumlah skor terendah sebesar 22.00. Hasil 
analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 39,10, median 41,00, 
modus 42,00 dan standar deviasi sebesar 10,32. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari 
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perhitungan diketahui bahwa n = 37 sehingga diperoleh banyak kelas 1 
+ 3.3 log 37 = 6,17 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 56,00 – 22,00 = 34. Dengan diketahui 
rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 5,6. Tabel 
distribusi frekuensi variabel kinerja guru disajikan sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru 
No. Interval F % 
1 50.5 - 56.1 6 16.2% 
2 44.8 - 50.4 6 16.2% 
3 39.1 - 44.7 8 21.6% 
4 33.4 - 39 6 16.2% 
5 27.7 - 33.3 3 8.1% 
6 22.0 - 27.6 8 21.6% 
Jumlah 37 100.0% 
       (Sumber: Hasil olah data, 2013) 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel kinerja guru tersebut 
dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Variabel  Kinerja Guru 
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Berdasarkan tabel 15 dan gambar 7 tersebut diketahui bahwa 
frekuensi variabel kinerja guru terletak pada interval 22-27,6 dan 39,1-
44,7 masing-masing sebanyak 8 orang, interval 33,4-39; 44,8-50,4; 
dan 50,5-56,1 masing-masing sebanyak 6 orang, dan interval 27,7-33,3 
sebanyak 3 orang. 
Selanjutnya penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai 
minimum (Xmin) = skor terendah x jumlah butir penyataan dan nilai 
maksimum (Xmax) = skor tertinggi x jumlah butir pernyataan 
diketahui yaitu 14 dan 56, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata 
ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar 
deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan 
acuan norma tersebut, mean ideal variabel adalah 35. Standar deviasi 
ideal adalah 7. Dari perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3 
kelas sebagai berikut: 
Tinggi      = SDMX   
Sedang      = SDMXSDM   
Rendah     = SDMX   
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 













1. 42  8 21,6 Tinggi 
2. 28-42 21 56,8 Sedang 
3. 28  8 21,6 Rendah 
     (Sumber: Hasil Olah Data, 2013) 
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel motivasi kerja 
guru tersebut dapat digambarkan diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Lingkaran Kecenderungan Variabel Kinerja Guru. 
 
Berdasarkan tabel 16 dan gambar 8,  menunjukkan pada 
kategori tinggi dan rendah masing-masing sebanyak 8 orang (21,6%), 
dan pada kategori sedang sebanyak 21 orang (56,8%). Jadi dapat 
disimpulkan kecenderungan variabel motivasi kerja guru berada di 





3. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Pengujian Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak 
dan merupakan syarat digunakannya analisis regresi dan korelasi. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
pada taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat adalah linier. Hasil uji linieritas disajikan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 
variabel  f hitung f tabel Sig Ket. 
Motivasi kerja guru 
dengan kinerja guru 
1,475 2,90 0,278 Linier 
Disiplin kerja guru 
dengan kinerja guru 
1,449 2,23 0,217 Linier 
       (Sumber: Hasil Olah Data, 2013) 
Hasil uji linieritas tersebut menunjukkan bahwa Fhitung< Ftabel. 
Pada variabel motivasi kerja guru (X1) dengan kinerja guru (Y) sebesar 
1,475 < 2,90 dan signifikansi sebesar 0,278 > 0,05, sedangkan pada 
variabel disiplin kerja guru (X2) dengan kinerja guru (Y) sebesar 1,449 
< 2,90 dan signifikansi sebesar 0,217 > 0,05, sehingga dapat 




b. Pengujian Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas menuntut bahwa antara variabel bebas 
tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi, yaitu apabila harga r 
hitung lebih besar 0,8. Untuk menguji multikolinieritas menggunakan 
korelasi Product moment guna menghitung korelasi antar variabel 
bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Uji multikolinieritas 
dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis regresi ganda. Hasil uji 
multikolinearitas disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel X1 X2 Keterangan 
Motivasi kerja 
guru 
1 0,289 Non Multikolinieritas 
Disiplin kerja 
guru 
0,289 1 Non Multikolinieritas 
      (Sumber : Hasil Olah Data, 2013) 
Hasil perhitungan diperoleh nilai r hitung sebesar 0,289 dan 
0,289, nilai tersebut menunjukkan lebih kecil dari 0,8. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi korelasi atau 
hubungan antar variabel bebas dalam penelitian. 
4. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi kerja 
dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan 
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yang dirumuskan. Oleh karena itu, jawaban sementara ini harus diuji 
kebenarannya secara empirik.  Pengujian hipotesis pertama dan kedua 
dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment dari 
Pearson. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan teknik 
analisi korelasi ganda dengan dua variabel bebas. Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
a. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Jika koefisien korelasi bernilai positif 
maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 
5%. Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel maka hubungan tersebut 
signifikan. Sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka 
hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut 
maka digunakan analisis korelasi product moment dari Pearson. 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment dari Pearson 
(X1-Y) 
Variabel r hitung r tabel 
Motivasi kerja dengan kinerja guru 0,466 0,325 
      (Sumber: Data Primer, 2013) 
Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 
product moment  antara motivasi kerja dengan kinerja guru sebesar 
0,466. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
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signifikansi 5% untuk menguji signifikansi korelasinya. Harga 
koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=37 sebesar 0,325. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 
0,466 > 0,325. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis pertama 
dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
b. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan positif antara disiplin kerja dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Jika koefisien korelasi bernilai positif 
maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 
5%. Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel maka hubungan tersebut 
signifikan. Sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka 
hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut 
maka digunakan analisis korelasi product moment dari Pearson. 
Tabel 20. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment dari Pearson 
(X2-Y) 
Variabel r hitung r tabel 
Disiplin kerja dengan kinerja guru 0,554 0,325 
       (Sumber: Data Primer, 2013) 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 
product moment  antara disiplin kerja dengan kinerja guru sebesar 
63 
 
0,554. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5% untuk menguji signifikansi korelasinya. Harga 
koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=37 sebesar 0,325. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 
0,554 > 0,325. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin kerja dengan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
c. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi ganda. Hipotesis ini menyatakan bahwa 
“Terdapat hubungan positif antara motivasi dan disiplin kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta”. Pembuktian hipotesis berdasarkan pada nilai signifikansi 
yang diperoleh dari hasil penelitian dibandingkan dengan nilai taraf 
signifikansi 5%, apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari 
penelitian kurang dari 0,05, maka hipotesis tersebut diterima, begitu 
pula sebaliknya. Rangkuman hasil analisis regresi ganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 21.  Hasil Analisis Regresi ganda 
f hitung f tabel Sig R
2
 
11,752 3,28 0,000 0,409 
      (Sumber: Hasil olah data, 2012) 
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Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 
11,752. Jika dibandingkan ftabel sebesar 3,28 pada taraf signifikansi 
5%, maka nilai fhitung>ftabel yaitu 11,752 > 3,28. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
1) Persamaan Garis Regresi 
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka persamaan garis 
regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 10,756+0,226 X1+0,919 X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 
sebesar 0,226 yang berarti nilai motivasi kerja guru (X1)  
meningkat 1 poin maka kinerja guru (Y) akan meningkat 0,226 
poin dengan asumsi X2 tetap. Selanjutnya nilai koefisien X2 sebesar 
0,919 yang berarti apabila nilai disiplin kerja guru (X2)  meningkat 
1 poin maka pertambahan nilai pada kinerja guru (Y) akan 
meningkat 0,919 dengan asumsi X1 tetap. 
2) Koefisien Determinasi  
Pengujian bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
yang paling baik dalam analisis regresi yang dinyatakan dengan 
koefisien determinasi majemuk (R
2
). Semakin besar nilai R
2 
= 1, 
berarti variabel prediktor berpengaruh sempurna terhadap variabel 
kriterium, sebaliknya jika R
2
 = 0 berarti variabel bebas tidak 
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berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil analisis diperoleh (R
2
) 
sebesar 0,409 atau 40,9%. Hasil ini menginformasikan bahwa 
kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja guru dan 
disiplin kerja guru sebesar 40,9%, sedangkan sisanya sebesar 
59,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
3) Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui 
besarnya Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya 
sumbangan masing masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 22.  Bobot sumbangan masing-masing variabel bebas 
Variabel Penelitian SE (%) SR (%) 
Motivasi kerja guru 15,6% 38,1% 
Disiplin kerja guru 25,3% 61,9% 
Total 40,9% 100,0% 
              (Sumber: Hasil Olah Data, 2013) 
Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui besarnya sumbangan 
masing-masing variabel bebas. Variabel motivasi kerja guru 
mempunyai sumbangan efektif sebesar 15,6% dan sumbangan 
relatif sebesar 38,1%. Variabel disiplin kerja guru mempunyai 






B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 
Menurut M. Kadarisman (2012: 278) “motivasi kerja adalah 
penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperilaku 
dan bekerja dengan giat dan sesuai dengan tugas dan kewajiban yang 
diberikan kepadanya”. Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa motivasi kerja bermanfaat sebagai pendorong bagi seseorang agar 
berusaha mencapai kinerja sesuai tugas yang diberikan. Teori kebutuhan 
dari Mc. Cleland menjelaskan hal-hal yang dapat memotivasi seseorang 
yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan 
kekuasaan. Mc. Cleland berpendapat bahwa karyawan mempunyai energi 
potensial. Bagaimana energi digunakan tergantung pada kekuatan 
dorongan yang dimiliki seseorang dan situasi serta peluang yang tersedia. 
Guru yang memiliki motivasi tinggi diharapkan dapat bekerja secara 
maksimal dan berusaha untuk memberikan yang terbaik yang dapat 
dilakukan karena merupakan tuntutan profesinya. Jika motivasi kerja guru 
maksimal maka diharapkan kinerja guru juga akan maksimal. 
Hasil menunjukkan bahwa koefisien korelasi positif sebesar 0,466 
dan an harga koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,325. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,466 > 
0,325. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 
pertama yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi kerja guru 
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dengan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Sumbangan 
efektif motivasi kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 15,6%.  
Hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rina Eka Lestari (2012). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja guru 
dengan prestasi guru. 
2. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 
Avin Fadilla Helmi dalam Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 
112) menyatakan “disiplin kerja sebagai suatu sikap dan perilaku yang 
berniat untuk menaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas 
kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi”. Menurut 
Sujono (1981: 67) ada beberapa indikator disiplin kerja yang dapat 
dijadikan sebagai ukuran kedisiplinan yaitu ketepatan waktu meliputi 
ketepatan jam pulang, ketepatan jam masuk, kepatuhan pada jam kerja; 
kesetiaan atau patuh pada peraturan atau tata tertib yang ada, meliputi 
kepatuhan untuk memakai seragam dan kepatuhan terhadap peraturan dan 
komitmen yang telah disepakati; mempergunakan dan memelihara 
peralatan kantor. Disiplin kerja guru merupakan hal penting yang harus 
senantiasa dipelihara karena diharapkan dapat memperlancar kegiatan 
sekolah. Jika disiplin kerja guru baik maka diharapkan semakin tinggi pula 
kinerja yang dicapai. 
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Hasil menunjukkan bahwa koefisien korelasi positif sebesar 0,554 
dan harga koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,325. Hasil 
ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,554 > 
0,325. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 
kedua yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan disiplin kerja guru 
dengan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Sumbangan 
efektif disiplin kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 25,3%.  
Hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rina Eka Lestari (2012). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja 
dengan prestasi guru. 
3. Hubungan antara motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Ditjen PMPTK (Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan) dalam Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 28-29) 
mengemukakan ada tiga macam aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja 
guru, yaitu aspek yang terkait dengan proses pembelajaran, aspek yang 
terkait dengan proses bimbingan, dan aspek yang terkait dengan 
pelaksanaan tugas tambahan. Rinawatiririn dalam Barnawi dan 
Mohammad Arifin (2012: 41) berpendapat bahwa penilaian kinerja guru 
bermanfaat bagi sekolah yaitu dalam hal penyesuaian-penyesuaian 
kompensasi personel sekolah, perbaikan kinerja personel sekolah, 
kebutuhan latihan dan pengembangan personel sekolah, pengambilan 
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keputusan dalam hal penempatan, promosi, mutasi, pemecatan, 
pemberhentian, dan perencanaan personel baru, dan penelitian personel 
sekolah serta membantu diagnosis terhadap kesalahan desain personel 
sekolah. Berdasarkan kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
melalui penilaian kinerja guru diharapkan dapat mewujudkan kinerja yang 
lebih baik. Kinerja guru yang lebih baik akan mendorong tercapainya 
tujuan pendidikan yang berkualitas. Motivasi kerja dan disiplin kerja guru 
harus selalu ditingkatkan karena diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
guru. Jika motivasi kerja dan disiplin kerja guru semakin  baik maka 
diharapkan semakin tinggi pula kinerja guru yang dicapai. 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis regresi 
ganda menunjukkan bahwa nilai fhitung sebesar 11,752. Jika dibandingkan 
ftabel sebesar 3,28 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai fhitung>ftabel. Hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Sumbangan efektif kedua variabel bebas tersebut sebesar 40,9%. 
Hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rina Eka Lestari (2012). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi dan 







Berdasarkan analisis dan pembahasan, peningkatan motivasi dan 
disiplin kerja guru dapat meningkatkan kinerja guru serta dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Berdasarkan 
hubungan positif tersebut menginformasikan bahwa makin baik motivasi 
kerja guru menjadikan kinerja guru juga meningkat. Sebaliknya semakin 
buruk motivasi kerja guru menjadikan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta maka semakin rendah pula kinerja guru.  
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Berdasarkan 
hubungan positif tersebut menginformasikan bahwa makin baik disiplin 
kerja guru menjadikan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
juga meningkat. Sebaliknya semakin buruk disiplin kerja guru maka 
semakin rendah pula kinerja guru.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin 
kerja guru secara bersama-sama dengan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Berdasarkan hubungan positif tersebut 
menginformasikan bahwa makin baik motivasi kerja dan disiplin kerja 
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guru menjadikan kinerja guru juga meningkat. Sebaliknya semakin buruk 
motivasi dan disiplin kerja guru maka semakin rendah pula kinerja guru. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya sekolah dapat lebih tegas menindaklajuti tindakan pelanggaran 
kedisiplinan untuk meningkatkan kelancaran kegiatan pembelajaran. 
Selain tindakan tersebut, sekolah diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
guru karena sangat bermanfaat bagi peningkatan kinerja guru. 
2. Hendaknya guru dapat lebih bersemangat dalam menjalankan tugas dan 
meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola kelas agar mencapai 
kinerja yang lebih baik. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang 
kinerja guru dengan menambahkan faktor-faktor selain motivasi kerja dan 
disiplin kerja guru,misalnya dikaitkan dengan faktor pendidikan, 
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Kepada Yth, 




Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “ Hubungan Motivasi dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru Di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, 
maka saya membutuhkan beberapa informasi dari Bapak/Ibu melalui pengisian 
angket penelitian ini. Untuk keperluan tersebut maka dengan segala kerendahan 
hati saya mohon kesediaan dan kejujuran Bapak/Ibu untuk berkenan meluangkan 
waktu mengisi angket ini dengan tulus sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu. 
Pengisian angket ini semata-mata hanya demi kepentingan penyelesaian skripsi ini 
dan kesedian serta kejujuran Bapak/Ibu sangat saya hargai serta dijamin 
kerahasiaannya, sehingga tidak akan merugikan Bapak/Ibu dan tidak berpengaruh 
terhadap kedudukan Bapak/Ibu sebagai tenaga pendidik. 










Nama    :……………………(Boleh tidak diisi/tulis inisial) 
Jenis kelamin   :L / P 
Umur    :…… tahun 
Mata pelajaran yang diampu :……………………………………………………. 





Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan. Berilah tanda centang ( √) pada 
salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Pengisian jawaban dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Anda memilih SL (Selalu) jika merasakan hal yang terdapat pada point 
jawaban dengan persentase 76 – 100%. 
2. Anda memilih SR (Sering) jika merasakan hal yang terdapat pada point 
jawaban dengan persentase 51 – 75%. 
3. Anda memilih HTP (Hampir tidak pernah) jika merasakan hal yang terdapat 
pada point jawaban dengan persentase 26-50%. 
4. Anda memilih TP (Tidak pernah) jika merasakan hal yang terdapat pada 







( INSTRUMEN PENELITIAN ) 
a. Motivasi Kerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
Mempersiapkan rencana 
pembelajaran akan meningkatkan 
prestasi kerja. 
    
2. 
Penerapan berbagai model 
pembelajaran yang sesuai akan 
meningkatkan kreativitas siswa yang 
memberi efek pada prestasi kerja. 
    
3. 
Media pembelajaran yang 
disediakan menjadi dorongan untuk 
lebih kreatif dalam mengajar 
(bekerja). 
    
4. 
Mengikuti seminar dan pelatihan 
yang terintegrasi/relevan dengan 
tugas pokok guru, dapat 
meningkatkan prestasi kerja. 
    
5. 
Keinginan berprestasi mendorong 
saya untuk kreatif membuat variasi 
media pembelajaran. 
    
6. 
Keinginan berprestasi mendorong 
saya untuk melakukan penelitian 
ilmiah. 
    
7. 
Kritik dan saran dari siswa dan 
rekan kerja mendorong saya untuk 
melaksanakan tugas dengan baik. 
 
 





SL SR HTP TP 
8. 
Hubungan yang harmonis dengan 
atasan/kepala sekolah mendorong 
saya bekerja lebih giat. 
    
9. 
Hubungan yang harmonis dengan 
rekan guru di sekolah mendorong 
saya bekerja lebih giat. 
    
10. 
Hubungan yang harmonis dengan 
tim MGMP  mendorong saya 
bekerja lebih giat. 
    
11. 
Hubungan yang harmonis dengan 
karyawan sekolah mendorong saya 
bekerja lebih giat. 
    
12. 
Hubungan yang harmonis dengan 
siswa mendorong saya bekerja lebih 
giat. 
    
13. 
Jika mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan, saya akan menanyakan 
dan berkonsultasi kepada rekan kerja 
bahkan kepala sekolah. 
    
14. 
Jalinan komunikasi yang baik 
dengan siswa dan rekan kerja 
mendorong saya untuk 
meningkatkan prestasi. 
    
15. 
Saya meyakini karya yang saya buat 
atau penelitian yang saya lakukan 
akan meningkatkan KBM. 
 
 





SL SR HTP TP 
16. 
Saya bersedia mengerjakan tugas 
tambahan walaupun mengurangi jam 
mengajar / tatap muka seperti 
menjadi wakil kepala sekolah, 
menjadi ketua program keahlian atau 
sejenisnya untuk kemajuan karir 
saya. 
    
17. 
Keinginan menuju karir mendorong 
saya untuk bekerja lebih giat. 
    
18. 
Saya bersedia mengerjakan tugas 
tambahan yang tidak mengurangi 
jam mengajar / tatap muka seperti 
menjadi wali kelas, menjadi 
pengawas tes semester atau 
sejenisnya untuk kemajuan karir 
saya. 
    
19. 
Keinginan mengembangkan karir 
menjadi sumber inovatif dalam 
mengajar (bekerja). 










b. Disiplin Kerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
Rencana pembelajaran saya siapkan 
sebelum kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan. 
    
2. 
Kehadiran di sekolah dan memulai 
mengajar sesuai dengan jadwal, 
karena kedisiplinan guru akan 
diteladani oleh siswanya. 
    
3. 
Pulang atau mengakhiri kegiatan 
belajar mengajar sesuai jadwal 
dilaksanakan karena disiplin adalah 
kunci keberhasilan. 
    
4. 
Tugas tambahan selain mengajar 
diselesaikan tepat waktu. 
    
5. 
Tugas siswa yang telah dikoreksi, 
hasilnya dikembalikan kepada 
siswa agar siswa mengetahui dan 
meningkatkan hasil belajar. 
    
6. 
Saya yakin disiplin merupakan hal 
penting yang dapat menunjang hasil 
kerja, sehingga saya mentaati 
peraturan yang ada. 
    
7. 
Saya mematuhi prosedur 
penggunaan media pembelajaran 
agar KBM berjalan lancar. 







c. Kinerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
KBM yang dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya. 
    
2. 
Penggunaan model pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, dan tempat 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
    
3. 
Menggunakan media pembelajaran dan 
alat bantu lainnya sesuai dengan 
prosedur dan pembelajaran. 
    
4. 
Menggunakan model pembelajaran 
bervariasi sesuai materi pelajaran agar 
siswa tidak bosan mengikuti pelajaran. 
    
5. 
menggunakan komunikasi verbal dan 
non verbal agar siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran. 
    
6. 
Kegiatan akademik saya patuhi karena 
dapat berpengaruh positif terhadap 
kinerja. 
    
7. 
Rencana pembelajaran dibuat dari awal 
sampai akhir agar materi ajar dapat 
diselesaikan sesuai kalender akademik. 
    
8. 
Saya mempelajari dan berusaha 
menguasai IPTEK yang semakin 









SL SR HTP TP 
9. 
Berbagai media pembelajaran digunakan 
untuk membantu keefektifan proses 
pembelajaran. 
    
10. 
Penilaian afektif menggunakan hasil 
pengamatan dan pengukuran sikap dan 
perilaku siswa di dalam maupun diluar 
kelas. 
    
11. 
Penilaian kognitif menggunakan hasil 
tes tertulis maupun lisan sesuai kalender 
akademik atau sesuai jadwal. 
    
12. 
Penilaian psikomotorik dengan menilai 
proses dan hasil karya (tugas/produk) 
siswa yang dilakukan di ruang guru atau 
ruang lain dengan jadwal tersendiri. 
    
13. 
Pelaksanaan bimbingan terjadwal untuk 
menangani siswa yang mengalami 
masalah dalam belajar sesuai 
karakteristik siswa. 
    
14. 
Kritik dan saran dari siswa saya 
gunakan sebagai bahan untuk usaha 
perbaikan pembelajaran. 








( INSTRUMEN PENELITIAN SEBELUM DIUJICOBAKAN ) 
a. Motivasi Kerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
Mempersiapkan rencana pembelajaran 
akan meningkatkan prestasi kerja. 
    
2. 
Penerapan berbagai model pembelajaran 
yang sesuai akan meningkatkan kreativitas 
siswa yang memberi efek pada prestasi 
kerja. 
    
3. 
Media pembelajaran yang disediakan 
menjadi dorongan untuk lebih kreatif 
dalam mengajar (bekerja). 
    
4. 
Mengikuti seminar dan pelatihan yang 
terintegrasi/relevan dengan tugas pokok 
guru, dapat meningkatkan prestasi kerja. 
    
5. 
Keinginan berprestasi mendorong saya 
untuk kreatif membuat variasi media 
pembelajaran. 
    
6. 
Keinginan berprestasi mendorong saya 
untuk melakukan penelitian ilmiah. 
    
7. 
Keinginan berprestasi mendorong saya 
untuk kreatif membuat jurnal. 
    
8. 
Kritik dan saran dari siswa dan rekan 
kerja mendorong saya untuk 
melaksanakan tugas dengan baik. 
    
9. 
Hubungan yang harmonis dengan 
atasan/kepala sekolah mendorong saya 
bekerja lebih giat. 
 





SL SR HTP TP 
10. 
Hubungan yang harmonis dengan rekan 
guru di sekolah mendorong saya bekerja 
lebih giat. 
    
11. 
Hubungan yang harmonis dengan tim 
MGMP  mendorong saya bekerja lebih 
giat. 
    
12. 
Hubungan yang harmonis dengan 
karyawan sekolah mendorong saya 
bekerja lebih giat. 
    
13. 
Hubungan yang harmonis dengan siswa 
mendorong saya bekerja lebih giat. 
    
14. 
Jika mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan, saya akan menanyakan dan 
berkonsultasi kepada rekan kerja bahkan 
kepala sekolah. 
    
15. 
Jalinan komunikasi yang baik dengan 
siswa dan rekan kerja mendorong saya 
untuk meningkatkan prestasi. 
    
16. 
Saya meyakini karya yang saya buat atau 
penelitian yang saya lakukan akan 
meningkatkan KBM. 
    
 
Saya yakin media pembelajaran yang saya 
siapkan dan saya gunakan dalam mengajar 
memudahkan proses pembelajaran dan 









SL SR HTP TP 
18. 
Saya bersedia mengerjakan tugas 
tambahan walaupun mengurangi jam 
mengajar / tatap muka seperti menjadi 
wakil kepala sekolah, menjadi ketua 
program keahlian atau sejenisnya untuk 
kemajuan karir saya. 
    
19. 
Keinginan menuju karir mendorong saya 
untuk bekerja lebih giat. 
    
20. 
Saya bersedia mengerjakan tugas 
tambahan yang tidak mengurangi jam 
mengajar / tatap muka seperti menjadi 
wali kelas, menjadi pengawas tes semester 
atau sejenisnya untuk kemajuan karir 
saya. 
    
21. 
Keinginan mengembangkan karir menjadi 
sumber inovatif dalam mengajar (bekerja). 














b. Disiplin Kerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
Rencana pembelajaran saya siapkan 
sebelum kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan. 
    
2. 
Kehadiran di sekolah dan memulai 
mengajar sesuai dengan jadwal, 
karena kedisiplinan guru akan 
diteladani oleh siswanya. 
    
3. 
Pulang atau mengakhiri kegiatan 
belajar mengajar sesuai jadwal 
dilaksanakan karena disiplin adalah 
kunci keberhasilan. 
    
4. 
Tugas tambahan selain mengajar 
diselesaikan tepat waktu. 
    
5. 
Tugas siswa yang telah dikoreksi, 
hasilnya dikembalikan kepada siswa 
agar siswa mengetahui dan 
meningkatkan hasil belajar. 
    
6. 
Saya yakin disiplin merupakan hal 
penting yang dapat menunjang hasil 
kerja, sehingga saya mentaati 
peraturan yang ada. 
    
7. 
Saya mematuhi prosedur penggunaan 
media pembelajaran agar KBM 
berjalan lancar. 







c. Kinerja Guru 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN 
SL SR HTP TP 
1. 
KBM yang dilaksanakan sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang 
telah dibuat sebelumnya. 
    
2. 
Penggunaan model pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
dan tempat Kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan. 
    
3. 
Menggunakan media pembelajaran 
dan alat bantu lainnya sesuai dengan 
prosedur dan pembelajaran. 
    
4. 
Menggunakan model pembelajaran 
bervariasi sesuai materi pelajaran agar 
siswa tidak bosan mengikuti pelajaran. 
    
5. 
menggunakan komunikasi verbal dan 
non verbal agar siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran. 
    
6. 
Saya menerima kritik dan saran dari 
siswa atau rekan kerja karena dapat 
dijadikan bahan untuk usaha 
perbaikan. 
    
7. 
Kegiatan akademik saya patuhi karena 
dapat berpengaruh positif terhadap 
kinerja. 
    
8. 
Rencana pembelajaran dibuat dari 
awal sampai akhir agar materi ajar 
dapat diselesaikan sesuai kalender 
akademik. 





SL SR HTP TP 
9. 
Saya mempelajari dan berusaha 
menguasai IPTEK yang semakin 
modern agar kualitas peserta didik 
meningkat. 
    
10. 
Berbagai media pembelajaran 
digunakan untuk membantu 
keefektifan proses pembelajaran. 
    
11. 
Penilaian afektif menggunakan hasil 
pengamatan dan pengukuran sikap dan 
perilaku siswa di dalam maupun diluar 
kelas. 
    
12. 
Penilaian psikomotorik dengan 
menilai proses dan hasil karya 
(tugas/produk) siswa yang dilakukan 
di ruang guru atau ruang lain dengan 
jadwal tersendiri. 
    
13. 
Penilaian kognitif menggunakan hasil 
tes tertulis maupun lisan sesuai 
kalender akademik atau sesuai jadwal. 
    
14. 
Pelaksanaan bimbingan terjadwal 
untuk menangani siswa yang 
mengalami masalah dalam belajar 
sesuai karakteristik siswa. 
    
15. 
Kritik dan saran dari siswa saya 
gunakan sebagai bahan untuk usaha 
perbaikan pembelajaran. 

























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 JML
1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 71
2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 74
3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 67
4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 61
5 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 71
6 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 76
7 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 76
8 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 58
9 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
10 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 68
11 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 79
12 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 74
13 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 67
14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 77
15 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 61
16 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 72
17 3 2 3 3 3 1 4 4 2 4 2 3 4 3 2 2 4 1 2 1 2 55
18 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 3 70
19 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 83
21 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 66
22 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 72
23 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 76
24 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 79
25 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 65
26 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 72


















1 2 3 4 5 6 7 JML
1 2 3 3 3 2 3 2 18
2 3 4 4 4 4 4 3 26
3 3 3 3 3 2 3 3 20
4 3 4 4 3 4 4 3 25
5 3 4 4 3 4 4 3 25
6 3 4 3 3 3 2 4 22
7 4 4 3 3 3 4 4 25
8 3 4 4 3 2 3 3 22
9 3 4 4 3 4 4 3 25
10 4 4 4 3 4 4 3 26
11 4 4 4 3 3 4 4 26
12 3 4 4 3 3 4 4 25
13 4 4 4 3 4 4 3 26
14 4 4 3 3 4 2 4 24
15 3 4 4 3 3 4 3 24
16 4 4 4 3 3 4 4 26
17 4 4 4 4 3 4 4 27
18 4 4 4 4 4 4 4 28
19 4 4 4 4 4 4 4 28
20 4 4 4 4 4 4 4 28
21 4 4 4 4 3 4 4 27
22 3 4 4 4 4 3 3 25
23 4 4 4 4 4 4 4 28
24 3 4 4 3 4 4 3 25
25 3 3 4 3 4 4 3 24
26 4 4 4 4 4 4 4 28

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML
1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53
2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 51
3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 52
4 3 2 2 3 1 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 39
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
6 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 54
7 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 52
8 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 50
9 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 43
10 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 1 2 2 3 43
11 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 51
12 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 52
13 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 47
14 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 53
15 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 53
16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
18 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 50
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
21 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43
22 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 50
23 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 49
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59
25 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46
26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58























Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
67.4074 53.405 .591 .878
67.6667 51.231 .593 .876
67.5185 52.644 .653 .876
67.9259 51.994 .664 .875
67.7407 52.276 .492 .879
68.5185 50.798 .478 .881
68.1111 56.333 .049 .896
67.5185 53.028 .514 .879
67.4815 52.567 .581 .877
67.3704 54.704 .414 .882
67.7407 52.276 .546 .878
67.3333 53.538 .633 .878
67.2963 54.140 .574 .879
67.7778 51.256 .676 .874
67.5926 51.020 .676 .874
68.0370 50.883 .514 .879
67.6296 57.550 -.028 .893
68.1111 50.718 .438 .883
67.7407 51.046 .689 .874
67.9630 50.883 .458 .882

































































Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
21.6667 4.077 .627 .704
21.2222 4.949 .576 .736
21.2963 4.755 .556 .730
21.7778 4.641 .483 .738
21.6296 4.088 .457 .752
21.4074 4.405 .429 .751












































Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
48.2222 30.410 .661 .887
48.4444 29.641 .707 .885
48.5185 28.490 .685 .885
48.3704 30.858 .568 .890
48.3333 28.385 .575 .892
47.9630 34.960 -.182 .908
48.1852 31.003 .559 .891
48.4074 28.789 .677 .885
48.4444 28.949 .733 .883
48.4815 29.182 .804 .881
48.2963 31.217 .498 .892
48.5185 29.875 .494 .894
48.2593 29.969 .634 .887
48.7407 29.584 .528 .892


































1. MOTIVASI KERJA 
         Min 22.0 
 
No. Interval F % 
Max 75.0 
 
1 66.5 - 75.3 8 21.6% 
R 53 
 
2 57.6 - 66.4 6 16.2% 
N 37 
 
3 48.7 - 57.5 8 21.6% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 39.8 - 48.6 6 16.2% 
  6.175065689 
 
5 30.9 - 39.7 3 8.1% 
≈ 6 
 
6 22.0 - 30.8 6 16.2% 
    
 
Jumlah 37 100.0% 
P 8.8333 
       ≈ 8.8 































2. DISIPLIN KERJA 
         Min 11.0 
 
No. Interval F % 
Max 28.0 
 
1 25.5 - 28.3 6 16.2% 
R 17 
 
2 22.6 - 25.4 2 5.4% 
N 37 
 
3 19.7 - 22.5 6 16.2% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 16.8 - 19.6 6 16.2% 
  6.175065689 
 
5 13.9 - 16.7 11 29.7% 
≈ 6 
 
6 11.0 - 13.8 6 16.2% 
    
 
Jumlah 37 100.0% 
P 2.8333 
       ≈ 2.8 


































3. KINERJA GURU 
         Min 22.0 
 
No. Interval F % 
Max 56.0 
 
1 50.5 - 56.1 6 16.2% 
R 34 
 
2 44.8 - 50.4 6 16.2% 
N 37 
 
3 39.1 - 44.7 8 21.6% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 33.4 - 39 6 16.2% 
  6.175065689 
 
5 27.7 - 33.3 3 8.1% 
≈ 6 
 
6 22.0 - 27.6 8 21.6% 
    
 
Jumlah 37 100.0% 
P 5.6667 
       ≈ 5.6 











































      
  
Skor Max 4 x  19 = 76 
 
  
Skor Min 1 x  19 = 19 
 
  
Mi 95 / 2 = 47.5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 38.00 ≤ X < 57.00 
Rendah   : X < 38.00     
        
        
        Disiplin_Kerja 
  
      
  
Skor Max 4 x  7 = 28 
 
  
Skor Min 1 x  7 = 7 
 
  
Mi 35 / 2 = 17.5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 14.00 ≤ X < 21.00 
Rendah   : X < 14.00     
        
        





      
  
Skor Max 4 x  14 = 56 
 
  
Skor Min 1 x  14 = 14 
 
  
Mi 70 / 2 = 35 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 28.00 ≤ X < 42.00 



















































14 37.8 37.8 37.8
14 37.8 37.8 75.7











13 35.1 35.1 35.1
18 48.6 48.6 83.8











8 21.6 21.6 21.6
21 56.8 56.8 78.4
































































































































3266.568 27 120.984 1.907 .156
833.202 1 833.202 13.133 .006













Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
2562.034 16 160.127 2.511 .027
1176.264 1 1176.264 18.443 .000













Squares df Mean Square F Sig.
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Correlation is s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
108 
 
























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
Model Summ ary








Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivas i_Kerjaa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi_Kerjaa. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
Coefficientsa
10.756 6.013 1.789 .083
.226 .093 .334 2.425 .021













Dependent Variable: Kinerja_Gurua. 
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Dependent Variable: Kinerja_Gurua. 
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